
JAKARTA (IM) - Sat-
pol PP DKI Jakarta mener-
junkan 200 personel untuk 
membongkar rumah toko 
atau ruko serobot bahu 
jalan di Pluit Jakarta Utara 
yang melanggar peraturan. 
Pembongkaran ini meng-
acu kepada  rekomendasi 
teknis (Rekomtek) dari 
Unit Kerja Perangkat Di-
nas terkait.

“Kami Satpol PP dari 
tingkat kota dan provinsi 
menanggapi permasalahan 
yang berkaitan dengan ke-
beradaan ruko-ruko di tem-
pat ini (Blok Z4 Utara Pluit 
Karang Niaga) mendapat-
kan Rekomtek)  pada 17 Mei 
untuk membongkar paksa,” 
kata Kepala Satpol PP DKI 
Jakarta, Arifin di Jakarta 
Utara, Rabu (24/5).

Arifin menambahkan 
pembongkaran dilakukan 
setelah petugas melakukan 
sosialisasi kepada para pemi-
lik ruko untuk membongkar 
sendiri pelanggaran yang 
terjadi pada bangunan ruko 
miliknya.

“Sosialisasi sudah di-
lakukan sampai tanggal 23 
Mei kemarin,” kata Arifi n.

Namun dari hasil pe-
mantauan petugas selama 
empat hari mengawasi lokasi 
Pluit Karang Niaga kemarin, 
baru ada sejumlah ruko yang 
pemiliknya secara koope-
ratif  membongkar sendiri 
bangunan yang melanggar 
aturan.

“Kemudian hari  ini 
adalah batas waktu terakhir 
untuk kami lakukan ekseku-
si. Hari ini komitmen kami 

dari Satpol PP melakukan 
eksekusi pembongkaran, 
pembongkaran ini maksud-
nya untuk mengembalikan 
semua fungsi yang ada, 
fungsi jalan, fungsi saluran, 
fungsi bangunan sesuai de-
ngan ketentuan yang ada,” 
kata Arifi n.

Petugas dari Satpol PP, 
beberapa dari Suku Dinas 
Sumber Daya Air, dan dari 
dinas lain, secara terpadu 
melakukan pembongkaran 
sekitar 22 bangunan ruko 
yang melanggar aturan. 
“Lebih kurang 200 orang 
petugas,” kata Arifi n.

Arifi n mengatakan tidak 
apa-apa jika memang warga 
ada yang menolak petugas 
membongkar bangunan 
melanggar aturan yang 
dibangun pemilik ruko. 
Karena memang setiap 
orang boleh berpendapat, 
boleh menyampaikan aspi-
rasinya.

“Tetapi kami di sini lebih 
kepada penegakan aturan, 
saluran yang ditutup kemu-
dian jalanan, pengembalian 
fungsi jalan,” ujar dia.

Sebelumnya, Wali Kota 
Jakarta Utara, Ali Maulana 
Hakim mengatakan teknis 
pembongkaran yang di-
lakukan petugas nantinya 
mestinya bisa dilanjutkan 
lagi oleh warga.

“Enggak (ada dispen-
sasi), besok kan kami bong-
kar. Bukan berarti kami yang 
bongkar semua. Tapi nanti 
mereka yang lanjutkan lagi,” 
kata Ali yang ditemui di ka-
wasan Ancol, Pademangan, 
Jakarta Utara, Selasa.  yan

Pemprov DKI Bongkar 22 Ruko 
Serobot Bahu Jalan di Pluit

KERAHKAN 200 PERSONEL SATPOL PP
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MENHUB TINJAU 
KEBERANGKATAN 
HAJI EMBARKASI 

JAKARTA
M e n t e r i  P e r -
hubungan Budi 
Karya Sumadi 
(kanan) berbin-
cang dengan ja-
maah calon haji 
kloter 2 asal Jawa 
Barat embarkasi 
Jakarta di Mek-
kah Route Ter-
minal 2, Bandara 
Soekarno Hatta, 
Tangerang, Ban-
ten, Rabu (24/5). 
Sebanyak 400 ja-
maah calon haji 
embarkasi Pon-
dok Gede Jakarta 
diberangkatkan 
ke Tanah Suci 
dengan menggu-
nakan pesawat 
Saudia Airlines.
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PEMBONGKARAN RUKO PENYEROBOT SALURAN AIR
Pekerja membongkar bangunan ruko di Jalan Niaga Blok Z4 Utara dan 
Blok Z8 Selatan, Pluit, Jakarta, Rabu (24/5). Pemprov DKI Jakarta mela-
kukan pembongkaran terhadap 22 ruko yang menyerobot bahu jalan 
dan menutup saluran air setempat.

BEKASI (IM) - Gudang 
dan kontrakan di Jalan Haji 
Murtali, RT 13, RW 09 Ke-
lurahan Bintara, Kecamatan 
Bekasi Barat, Kota Bekasi, 
pada Selasa (23/5) sekitar 
pukul 14.20 WIB, hangus 
terbakar. Dugaan semantara 
penyebab kebakaran karena 
anak kecil yang menempati 
bangunan tersebut bermain 
bakar-bakaran hingga api 
menyebar cepat.

“Jadi menurut keterang-
an warga anak kecil ber-
main api,” kata Kepala Seksi 
Komunikasi dan Investigas 
Dinas Pemadam Kebakaran 
(Damkar) Kota Bekasi, Heri 
Kurniawan kepada wartawan 
di Kota Bekasi, Jawa Barat, 
Rabu (24/5).

Menurut analisis semen-
tara, kata Heri, anak korban 
sempat membakar styrofoam. 
Kemudian, api bisa merambat 

ke bagian lain yang mudah ter-
bakar. Karena api cepat mem-
besar maka seluruh gudang 
dan kontrakan akhirnya habis 
terbakar. “Api membesar 
karena banyak barang-barang 
mudah terbakar,” katanya.

Heri menuturkan, luas area 
yang terbakar mencapai 120 
meter persegi (m2), terdiri ba-
ngunan gudang dan kontrakan 
serta dua unit sepeda motor. 
“Kerugian diperkirakan men-
capai Rp 250 juta, termasuk 
dua unit motor,” katanya.

Menurut Heri, tidak ada 
korban jiwa dalam peristiwa 
ini. Namun, tiga orang peng-
huni mengalami luka bakar 
ringan di bagian pundak dan 
muka. Ketiganya terluka saat 
berusaha menyelamatkan anak 
yang ada dalam bangunan yang 
sedang terbakar. “Tidak ada 
korban jiwa, namun tiga orang 
terluka,” ucap Heri.  yan

Anak Kecil Bakar Styrofoam, Gudang 
dan Kontrakan di Bekasi Terbakar

EPCS Gelar Pelatihan Gas Rumah Kaca

Yuriadi Kusuma

JAKARTA (IM) - Elang Perkasa Certifi ca-
tion Services (EPCS) akan menyelenggarakan 
Pelatihan Inventarisasi, Kuatifi kasi, dan Pelaporan 
Emisi Serta Serapan Gas Rumah Kaca (GRK) 
Berbasis ISO 14064:2018 di Jakarta, 30-31 Mei 
dengan menampilkan Yuriadi Kusuma selaku 
Trainer for Energy Audit and Managements se-
bagai nara sumber. Pelatihan dapat diikuti secara 
offl ine dan online, sehingga dapat menjangkau 
peserta dari berbagai daerah. 

Salah satu hal yang dibahas adalah tentang 
data inventarisasi Gas Rumah Kaca (GRK) yang 
digunakan untuk menghitung emisi GRK dalam 
rangka mendukung Pemerintah Indonesia men-
jalankan komitmen penurunan emisi GRK. 

“Gas Rumah Kaca itu dianggap sebagai 
penyebab perubahan iklim, antara lain musim 
kering makin panjang dan curah hujan tinggi. 
Musim kering panjang itu dapat memicu ke-
bakaran hutan. Oleh karena itu mulai dari 
internasional melalui PBB sampai negara harus 
menghitung GRK yang mereka hasilkan. In-
donesia wajib melaporkan dua tahun sekali ke 
internasional dan laporan itu berdasarkan data 
dari para pelaku industri. Bagaimana cara meng-
hitungnya akan dibahas di pelatihan ini. Mulai 
dari mahasiswa sampai pelaku industri bisa ikut 
dalam pelatihan ini,” kata Yuri. 

Pemerintah Indonesia sebelumnya telah me-
nyatakan berkomitmen untuk menurunkan emisi 
GRK sebesar 31,89% pada tahun 2030. Semua 

masyarakat dapat berkontribusi dalam upaya 
mendukung pencapaian target sendiri. Tidak 
hanya menjadi kewajiban bagi industri-industri 
yang merupakan penghasil emisi GRK terbesar. 

Diharapkan dengan memahami topik ini para 
peserta tidak hanya paham cara perhitungannya, 
tapi juga memahami peraturan yang berkaitan 
yang berlaku di Indonesia dan internasional. De-
ngan demikian masing-masing dapat ikut berpe-
ran dalam mengurangi GRK dalam kehidupannya 
sehari-hari, sehingga lingkungan kita lebih terjaga 

dan kualitas hidup manusia menjadi lebih baik. 
Tidak semua industri penjadi penghasil emisi, 

tapi juga ada yang menjadi penyerap. Misalnya 
lapangan-lapangan golf  dan kawasan wisata 
alam yang ada di tengah kota bisa saja menjadi 
penyerap. Hal itu tentu harus dibuktikan dengan 
penghitungan yang tepat. Industri yang berpotensi 
besar menjadi emiter (penghasil emisi) antara lain 
adalah pabrik semen, besi baja, keramik, gelas, 
makanan dan minuman, pupuk, serta kimia. 
Pemerintah Indonesia rencananya akan menerap-
kan pajak karbon mulai tahun 2025. Pajak karbon 
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 2021 tentang Harmonisasi Perpajakan.

“Pelatihan ini kami selenggarakan sebagai 
upaya mendukung pemerintah untuk menurun-
kan emisi GRK. Kami berharap semakin banyak 
masyarakat, dari usia muda sampai senior mema-
hami masalah GRK sehingga pada akhirnya ikut 
menjaga kelestarian lingkungan hidup. Pelatihan 
dilakukan secara offl ine dan online. Untuk para 
mahasiswa bisa ikut serta dengan harga khusus,” 
kata Herliana Dewi, Direktur Utama Elang 
Perkasa Asia yang merupakan perusahaan yang 
membawahi EPCS. Pendaftaran dapat dilakukan 
melalui call center nomor 082188994090. 

Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman mengapa seluruh negara di dunia 
harus mengontrol jumlah emisi karbon yang 
dihasilkan dan mengurangi dampak GRK secara 
signifi kan.  yan

Kajian itu dimunculkan untuk memuncul-
kan suasana yang kondusif, termasuk 
me nekan angka kemacetan, di ibu kota 
saat agenda kenegaraan itu berlangsung. 
Heru juga menjelaskan, berbagai ke-
siapan penyelenggaraan rangkaian KTT 
ASEAN di Jakarta dilakukan secara go-
tong royong, kerja sama lintas sekto ral.

Perkantoran di DKI Jakarta Diupayakan 
WFH saat KTT ASEAN Berlangsung

JAKARTA (IM) - Peme-
rintah Provinsi DKI Jakarta 
tengah mengkaji wacana pem-
berlakuan bekerja dari rumah 
(work from home/WFH) selama 
rangkaian KTT ASEAN ke-
43 di Jakarta berlangsung, 
yakni pada 13-14 Juli dan 5-7 
September mendatang. 

Pembahasan kajian terse-

but juga melibatkan Polda 
Metro Jaya dan Kodam Jaya. 
“Kemungkinan misalnya 13-
14 Juli dan 5-7 September 
itu WFH. Masih wacana ini. 
Nanti kita bahas dengan Pak 
Kapolda dengan Pak Pang-
dam untuk bisa WFH,” ujar 
Penjabat Gubernur DKI 
Jakarta, Heru Budi Hartono 

lah untuk menyambut para 
rombongan delegasi dari 
ber  bagai negara. 

“Setiap gedung perkan-
toran di Jakarta juga bisa me-
nyemarakkan dengan mema-
sang umbul-umbul atau span-
duk, sehingga kemeriahan itu 
kita hadirkan bersama-sama,” 
ungkap Heru. 

Sementara itu, Sekjen Ke-
menlu RI, Cecep Hera wan 
memaparkan, seba nyak 36 
negara dan berbagai orga ni-
sasi internasional akan meng-
hadiri AMM/PMC, sedang-
kan untuk KTT ASEAN Plus 
akan dihadiri 26 negara dan 
organisasi internasional. 

Oleh karena itu, dibu-
tuhkan koordinasi dengan 
berbagai pihak untuk me-
nyukseskan acara bertaraf  
internasional tersebut. “Ini 

adalah perhelatan yang besar 
karena negara mitra utama 
pun akan hadir. Sehingga, bu-
tuh sinergi yang erat dengan 
Pemprov DKI bagaimana kita 
bisa bersama-sama menyuk-
seskan rangkaian acara ini,” 
kata Cecep. 

Ia juga berharap, masyara-
kat dapat tersosialisasi dengan 
baik dan mendukung rang-
kaian acara ini. “Kami tadi 
sepakat, insya Allah dari bulan 
Juli, syukur-syukur bulan Juni 
sudah bisa dimasifkan kegiatan 
sosialisasi di tengah-tengah 
masyarakat yang akan kita 
lakukan secara bersama-sama 
dan serentak. Dengan demiki-
an, ada rasa kepemilikan yang 
utuh dari masyarakat terhadap 
kegiatan ataupun rangkaian 
pertemuan ASEAN di DKI 
Jakarta,” tutupnya.  yan

di Jakarta, Rabu (24/5). 
Kajian itu dimunculkan 

untuk memunculkan sua-
sana yang kondusif, termasuk 
menekan angka kemacetan, 
di ibu kota saat agenda kene-
garaan itu berlangsung. Heru 
juga menjelaskan, berbagai 
kesiapan penyelenggaraan 
rangkaian KTT ASEAN di 
Jakarta dilakukan secara go-
tong royong, kerja sama lintas 
sektoral. 

Sebagai contoh, perbaikan 
jalan dan penerangan lampu 
jalan dilakukan oleh Dinas 
Bina Marga. Sementara, peng-
aturan lalu lintas dilakukan 
oleh Dinas Perhubungan. 
Kemudian, Dinas Kesehatan 
menyiapkan dokter yang di-
perlukan di lokasi penginap-
an, dan Dinas Pendidikan 
menyiapkan anak-anak seko-

DEPOK (IM) - Ke-
pa la Bidang Peternakan 
dan Kesehatan Hewan 
(Kabid PKH) Dinas Ke-
tahanan Pangan, Per-
tanian dan Perikanan 
(DKP3) Kota Depok, 
Dede Zuraida menga-
takan di Kota Depok 
sudah ditemukan kasus 
penyakit Lumpy Skin 
Desease (LSD) pada sapi.

Dede mengungkap-
kan pihaknya belum bisa 
memastikan berapa ba-
nyak sapi terpapar LSD 
atau yang lebih dikenal 
penyakit lato-lato.

“Masih observasi mas 
karena masa inkubasi pe-
nyakit lama,” kata Dede, 
Rabu (24/5).

Dede menerangkan, 
penyakit LSD atau lato-
lato pada ternak sapi di-
sebabkan virus dari ke-
luarga Poxviridae yang 
me nyebar melalui gigitan 
serangga seperti nyamuk 
dan lalat.

Lebih lanjut Dede 
menerangkan, sapi yang 
kena virus tersebut, se-
ku jur tubuh sapi akan 
mun cul benjolan seperti 
lato-lato dan bernanah.

“Hal tersebut terjadi 
setelah melalui masa in-
kubasi selama 5–14 hari 
se belum timbul gejala,” 
pa par Dede.

Dia menjelaskan pe-
nyakit LSD termasuk 
penyakit sapi lintas batas 
(Transboundary cattle 
disease) dan penyakit wa-
jib dilaporkan ke Organ-
isasi Kesehatan Hewan 
Dunia (WOAH).

“Virus ini stabil dan 
bertahan dengan baik di 
lingkungan, yakni sam-
pai 6 bulan di keropeng 
atau beberapa bulan di 
kandang terlindung ma-
tahari dan tidak bersih,” 
jelasnya.

Selain itu, kata dia, 
penyakit LSD hanya 30 
sampai 70 persen dari 
hewan terinfeksi yang 
sakit. “Kemudian demam 
tinggi, nodul/benjol-
benjol, penurunan tajam 
produksi susu dan mas 
titis sekunder, penurunan 
berat badan, infertitilitas, 
sterilitas pada sapi pejan-
tan bibit, aborsi dan keru-
sakan kulit permanen,” 
katanya.

Hingga saat ini belum 
ada pengobatan khusus 
terhadap penyakit LSD 
atau lato-lato. Menurut-
nya, pengobatan lato-
lato bersifat symptomatik 
untuk mengobati gejala 
klinis yang muncul dan 
suportif  untuk mem-
perbaiki kondisi tubuh 
ternak terinfeksi. “Pence-
gahan secara spesifi k di-
lakukan dengan vaksinasi, 
terhadap hewan ternak,” 
katanya.

Dia melanjutkan ke-
waspadaan terhadap pe-
nyakit lato-lato memang 
harus ditingkatkan de-
ngan memperkuat sistem 
surveilans deteksi dini 
penyakit.

“Juga memperketat 
pengawasan lalu lintas 
hewan dan pengujian dan 
diagnosis penyakit lato-
lato,” ucap Dede.  yan

Depok Temukan Sapi Diduga 
Terpapar Lato-lato atau LSD

BENJOLAN BERNANAH DI SEKUJUR TUBUH


